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rice harvest area needs to be carried out in order to
optimally meet the food needs of the people of Kediri
District. To support this effort, the Regent of Kediri,
Hanindhito Himawan Pratama or familiarly called Mas
Dhito, has initiated the Desa Inovasi Tani Organik
Program (DITO). Analysis of the effectiveness of the
DITO Program is very important to evaluate the
success and sustainability of this program. Therefore,
this community service activity aims to analyze the
effectiveness of the DITO program using time series
forecasting techniques. The goal is to assess how
effective this program is in increasing the harvest area
of rice plants in the next few periods, as a
Keywords: Harvest Area, recommendation basis for further policy decisions.
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Abstrak
Padi merupakan kebutuhan utama bagi masyarakat Indonesia sebagai sumber energi dan
karbohidrat dalam kehidupan sehari-hari. Proyeksi jumlah penduduk di Kabupaten Kediri tahun
2030-2035 mengalami peningkatan. Oleh karena itu, peningkatan luas panen padi perlu terus
dilakukan agar dapat memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Kabupaten Kediri secara optimal.
Untuk mendukung upaya ini, Bupati Kediri, Hanindhito Himawan Pratama atau yang akrab disapa
Mas Dhito, telah menginisiasi Program Desa Inovasi Tani Organik (DITO). Analisis efektivitas
Program DITO sangat penting untuk mengevaluasi keberhasilan dan keberlanjutan program ini.
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan analisis
efektivitas program DITO menggunakan teknik peramalan deret waktu. Tujuannya adalah untuk
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menilai seberapa efektif program ini dalam meningkatkan luas panen tanaman padi dalam beberapa
periode mendatang, sebagai dasar rekomendasi untuk keputusan kebijakan lanjutan.

Kata Kunci: Luas Panen, DITO, Peramalan, Padi.

PENDAHULUAN

Padi merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat Indonesia yang digunakan sebagai
sumber energi dan karbohidrat dalam kehidupan sehari-hari (Mergono Adi Ningrat et al., 2021).
Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri (2023) rata-rata pengeluaran per kapita sebulan
padi-padian tahun 2022 sebanyak 59.761rupiah yang merupakan rata-rata pengeluaran terbesar dari
kelompok komoditas makanan non jadi. Hal ini menunjukkan bahwa padi sangat dibutuhkan dalam
pemenuhan karbohidrat masyarakat terutama di Kabupaten Kediri. Menurut Badan Pusat Statistik
Jawa Timur (2023) penduduk Indonesia akan terus mengalami peningkatan begitu pula dengan
Kabupaten Kediri, di perkirakan pada tahun 2030 penduduk Kabupaten Kediri terproyeksikan
berjumlah 1,757 juta jiwa dan pada tahun 2035 akan mencapai 1,799 juta jiwa. Oleh karena
itu, luas panen padi harus terus mengalami peningkatan agar kebutuhan pangan masyarakat
Kabupaten Kediri dapat terpenuhi dengan baik.

Salah satu upaya peningkatan luas panen tanaman padi adalah dengan mencukupkan
kebutuhan nutrisinya. Nutrisi ini diberikan harus dengan memperhatikan komposisi pupuk yang
digunakan. Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dapat merusak tanah yang akhirnya
dapat menurunkan produktivitas tanah (Mayrowani, 2012). Oleh karena itu, penerapan pertanian
organik dapat menjadi salah satu solusi untuk mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman padi tanpa
menyebabkan berkurangnya kesuburan tanah. Pertanian organik merupakan sistem budidaya
tanaman yang mengutamakan penggunaan bahan-bahan organik sebagai komponen utama dalam
proses pertanian (Harry, 2021).

Sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan padi-padian masyarakat Kabupaten Kediri,
Bupati Kediri, Hanindhito Himawan Pratama, yang dikenal sebagai Mas Dhito, mengajak para
petani di Kabupaten Kediri untuk beralih ke pertanian organik melalui Program Desa Inovasi Tani
Organik (DITO). Program Desa Inovasi Tani Organik (DITO) akan menyediakan pelatihan dan
pendampingan untuk pembuatan pupuk serta teknik penanaman organik yang benar.

Dengan adanya program baru tersebut, analisis efektivitas program perlu dilakukan agar
masyarakat dapat mengetahui seberapa efektif program yang sedang dijalankan. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada analisis efektivitas program DITO dengan
menggunakan teknik peramalan deret waktu. Tujuannya, agar mengetahui apakah program ini
efektif untuk dilanjutkan berdasarkan hasil peramalan luas panen tanaman padi beberapa periode
selanjutnya.
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METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juni 2024 di Kabupaten
Kediri. Kegiatan dilakukan dengan menganalisis efektivitas Program Desa Inovasi Tani Organik
(DITO) yang dijalankan oleh Bupati Kediri, Hanindhito Himawan Pratama. Selanjutnya, hasil
analisis tersebut dapat dijadikan pertimbangan dalam keberlanjutan program DITO bagi
masyarakat Kabupaten Kediri. Kegiatan ini diikuti oleh mahasiswa Magang Praktik Kerja Program
Studi Matematika, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang.

Metode analisis yang digunakan yaitu teknik peramalan deret waktu. Untuk mendapatkan
hasil peramalan, teknik peramalan deret waktu memiliki berbagai metode yang dapat digunakan
sesuai dengan jenis data salah satunya yaitu Metode Dekomposisi. Data yang digunakan dalam
kegiatan ini yaitu data Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri tentang luas panen padi tahun 2018-
2023.

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri yaitu data luas panen padi periode bulanan dari
tahun 2018 hingga 2023

2. ldentifikasi Pola Data
Data yang sudah dikumpulkan akan dilakukan analisis pola data seperti trend dan
musiman. Pola ini penting karena digunakan dalam menentukan metode yang sesuai
untuk meramalkan data deret waktu.

3. Pemilihan Metode Peramalan
Bedasarkan hasil identifikasi pola data maka metode yang cocok untuk mengerjakan
penelitian ini adalah metode dekomposisi karena data menunjukkan adanya trend dan
juga musiman.

4. Analisis Statistik Deskriptif
Untuk memahami karakteristik data dilakukan analisis statistic deskriptif. Analisis ini
meliputi perhitungan rata-rata, varians, dan fluktuasi data dari tahun ke tahun

5. Peramalan dengan Metode Dekomposisi
Metode dekomposisi dibagi menjadi dua model yaitu model aditif dan multiplikatif.
Karena pada data fluktuasi musiman relatif stabil dan tidak bergantung pada level deret
waktu maka akan digunakan metode dekomposisi dengan model aditif. Perhitungan
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Minitab 19

6. Evaluasi Model
Evaluasi model dilakukan dengan menghitung Mean Absolute Percentage Error
(MAPE), Mean Absolute Deviation (MAD), dan Mean Squared Deviation (MSD).
Evaluasi ini penting untuk mengukur akurasi dari peramalan.

7. Interpretasi Hasil Peramalan

985



Hasil peramalan dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas Program DITO dalam

meningkatkan luas panen padi.

Dengan metode ini, penelitian bertujuan untuk memberikan Gambaran yang jelas tentang
efektivitas program DITO dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan program di masa

mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peramalan jumlah pengunjung wisatawan mancanegara ke Indonesia menggunakan model

ARIMA dilakukan dengan langkah-langkah berikut.

1. Identifikasi dan Analisis Data Time Series

Data time series yang digunakan dalam perhitungan ini adalah data luas panen padi

Kabupaten Kediri yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Data Luas Panen Padi Kabu

aten Kediri Tahun 2018-2023

Tahun 2018 | 2019 | 2020 | 2021 2022 2023
Januari 570 | 1250 | 1358 847 629,63 1389,92
Februari 2077 | 1825 965 959 1018,74 1058,81
Maret 11567 | 11127 | 8871 | 9077 8128,63 8415,55
April 5815 | 7350 | 8972 | 8246 6420,84 6283,4
Mei 1614 | 1543 | 2310 1391 922,68 1597,04
Juni 2186 | 1226 991 852 869,51 1714,31
Juli 6232 | 7393 | 5975 | 6709 6722,36 5278,88
Agustus 2359 | 4282 | 3239 | 3237 1769,36 2168,18
September | 983 778 943 654 824,19 1148,55
Oktober 1013 | 319 815 890 154,52 689,71

November | 1780 | 1301 | 1149 714 1069,85 753,9
Desember 813 | 1054 775 1536 849,55 770,08

Untuk mengidentifikasi jenis data time series, akan dilakukan beberapa analisis dari

data luas panen padi Kabupaten Kediri.
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Gambar 1. Time Series Plot dari Data Luas Panen Padi

Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan bahwa pola time series berulang pada waktu
tertentu. Rata-rata luas panen padi stabil dari Januari-Februari, Mei-Juni, dan September-
Desember. Rata-rata luas panen padi meningkat pada bulan Maret dan Juli serta mengalami

penurunan pada bulan April dan Agustus. Pola ini menunjukkan fluktuasi pola data time
series musiman.

Trend Analysis Plot for Data
Linear Trend Model
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Gambar 2. Trend Analysis Plot dari Data Luas Panen Padi

Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan bahwa data time series mengalami penurunan
sehingga data tersebut memiliki pola data time series trend.

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa data luas panen padi Kabupaten
Kediri memiliki pola data trend dan musiman. Oleh karena itu, data tersebut dapat dianalisis
dengan metode dekomposisi.

Metode dekomposisi memiliki 2 jenis model yaitu model dekomposisi aditif dan
model dekomposisi multiplikatif.

Statistics

Variable N N* Mean SE Mean StDev Variance Minimum Q1 Median Q3 Maximum
2018 12 0 3084 936 3243 10519802 570 991 1929 4951 11567
2019 12 0 3287 1005 3483 12130317 319 1097 1422 6583 11127
2020 12 0 3030 904 3130 9796551 775 949 1254 5291 8972
2021 12 0 2926 919 31584 10138761 654 848 1175 5841 077
2022 12 0 2448 823 2849 8118396 155 831 971 3238 8129
2023 12 0 2806 743 2574 6626643 690 842 1493 4501 8416
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Gambar 3. Statistik Deskriptif Data Luas Panen Padi
Berdasarkan Gambar 3, analisis statistik data aktual terlihat bahwa fluktuasi nilai
rata-rata dan varians setiap tahunnya tidak konstan sepanjang waktu. Sehingga pendekatan
yang digunakan adalah model dekomposisi aditif.

Peramalan dengan Metode Dekomposisi

Pada kegiatan ini, akan digunakan model dekomposisi aditif karena fluktuasi
musiman, atau variasi di sekitar trend-siklus, relatif stabil dan tidak bergantung dengan
level deret waktu.

Perhitungan model dekomposisi aditif menggunakan Minitab 19 dengan hasil
analisis sebagai berikut.
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Gambar 4. Analisis Komponen Data Luas Panen Padi
Berdasarkan Gambar 4, menunjukkan analisis komponen untuk data aktual (original
data), data tidak trend (detrended data), penyesuaian data musiman (seasonally adjusted
data) dan gabungan antara penyesuaian data musiman dan data tidak trend (seasonally
adjusted and detrended data).

Seasonal Analysis for Data
Additive Model
Seasonal Indices Detrended Data by Season
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Gambar 5. Analisis Musiman Data Luas Panen Padi
Berdasarkan Gambar 5, menunjukkan analisis musiman indeks musiman (seasonal
indices), data tidak trend berdasarkan musim (detrended data by season), variasi persen
berdasarkan musim (percent variation by season) dan residu berdasarkan musim (residual
by season).
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Efek siklus didefinisikan sebagai fluktuasi bergelombang atau pola data naik turun
di sekitar trend. Fluktuasi ini jarang terulang di interval waktu yang tetap dan besarnya
fluktuasi cenderung bervariasi. Komponen Irreguler terdiri atas fluktuasi yang tidak dapat
diprediksikan atau acak.
Time Series Decomposition Plot for Data
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Gambar 6. Plot Data Time Series Model Dekomposisi Aditif
Berdasarkan Gambar 6, menunjukkan bahwa data musiman mengalami peningkatan
atau penurunan (fluktuasi) yang stabil sehingga analisis ini menggunakan tipe aditif. Selain
itu, data ini mengandung trend sehingga model components yang digunakan adalah trend
plus seasonal. Jadi, didapatkan MAPE 29, MAD 459, dan MSD 454415 dengan
menggunakan model dekomposisi aditif.

Tabel 2. Hasil Peramalan dengan Model Dekomposisi Aditif

Periode Forecast
73 625,32
74 971,04
75 8377,12
76 6525,65
77 1009,67
78 444,74
79 6266,74
80 2713,92
81 331,57
82 278,55
83 668,75
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84 326,48

Berdasarkan Tabel 2, hasil peramalan luas panen padi Kabupaten Kediri dengan
menggunakan metode dekomposisi model aditif dari Januari-Desember 2024 berturut-turut
sebagai berikut: 625,32 Ha; 971,04 Ha; 8377,12 Ha; 6525,65 Ha; 1009,67 Ha; 444,74 Ha,;
6266,74 Ha; 2713,92 Ha; 331,57 Ha; 278,55 Ha; 668,75 Ha; dan 326,48. Dapat dilihat
bahwa rata-rata luas panen padi berfluktuasi yaitu meningkat pesat pada bulan Maret dan
Juli serta kembali mengalami penurunan pada bulan April dan Agustus. Pada bulan Januari-
Februari, Mei-Juni, dan September-Desember rata-rata luas panen padi cenderung stabil.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan peramalan di atas, dapat menunjukkan bahwa Program Desa
Inovasi Tani Organik (DITO) pada tahun 2024 dapat menghasilkan luas panen padi tertinggi pada
bulan Maret sebesar 8377,12 Ha. Angka ini menunjukan adanya penurunan dari hasil luas panen
padi tahun 2023 bulan Maret sebesar 8415,55 Ha. Sedangkan luas panen padi tertinggi kedua pada
bulan Juli sebesar 6266,74 Ha. Angka ini menunjukkan adanya kenaikan dari hasil luas panen padi
tahun 2023 bulan Juli sebesar 5278,88 Ha.

Dari hasil peramlan ini dapat disimpulkan bahwa Program DITO memiliki potensi untuk
meningkatkan luas panen padi pada beberapa bulan tertentu, namun juga menunjukkan bahwa ada
bulan-bulan tertentu di mana hasil panen menurun. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
evaluasi mendalam terhadap implementasi program ini untuk memastikan bahwa setiap bulan
mendapatkan intervensi yang tepat agar hasil panen padi di Kabupaten Kediri dapat lebih maksimal
dan konsisten.

Selain itu, hasil peramalan menunjukkan adanya fluktuasi yang signifikan pada luas panen
padi sepanjang tahun, Hal ini menandakan bahwa program perlu disesuaikan dengan
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi tersebut. Misalnya, evaluasi terhadap
teknik penanaman , ketersediaan dan jenis pupuk, serta pengaruh cuaca dan iklim yang berdampak
pada hasil panen.

Dalam penelitian ini, hanya variable luas panen padi yang digunakan sebagai dasar
perhitungan. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar mempertimbangkan
variable lain seperti kualitas tanah, jenis varietas padi yang digunakan, dan teknologi pertanian
yang diterapkan. Penggunaan metode peramalan yang lebih baik dan canggih juga dapat membantu
menghasilkan analisis yang lebih akurat dan komprehensif
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